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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, efikasi diri, 

dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan BPRS Barokah Dana 

Sejahtera Yogyakarta, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal dengan sampel jenuh 

sebanyak 53 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan efikasi diri secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan mampu menjelaskan 53,6% 

variasinya. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan lebih banyak 

dibentuk oleh budaya organisasi dibandingkan lingkungan kerja fisik maupun 

keyakinan diri individual, sehingga penguatan budaya organisasi perlu menjadi 

prioritas manajemen. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Efikasi Diri, Budaya Organisasi, Kepuasan 

Kerja, BPRS 
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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the effect of work environment, self-efficacy, and 

organizational culture on employee job satisfaction at BPRS Barokah Dana 

Sejahtera Yogyakarta, both partially and simultaneously. This study uses a 

quantitative causal associative approach with a saturated sample of 53 employees. 

Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using 

multiple linear regression. The results show that work environment and self-efficacy 

have no significant partial effect on employee job satisfaction, while organizational 

culture has a significant positive effect. Simultaneously, the three variables 

significantly affect employee job satisfaction, explaining 53.6% of its variation. 

These findings indicate that employee job satisfaction is shaped more by 

organizational culture than by the physical work environment or individual self-

belief, suggesting that management should prioritize strengthening organizational 

culture. 

Keywords: Work Environment, Self-Efficacy, Organizational Culture, Job 

Satisfaction, BPRS
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BAB I  

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang 

 

  Perbankan syariah merupakan sistem perbankan yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang mencakup aspek 

kelembagaan, aktivitas operasional, serta mekanisme pelaksanaannya. 

Termasuk BPRS, BPRS adalah lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatan operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

(Prasetyoningrum, 2010, hlm. 27). BPRS berperan dalam memberikan 

layanan perbankan secara cepat, mudah, dan sederhana kepada 

masyarakat, khususnya pengusaha menengah, kecil, dan mikro yang 

belum terjangkau oleh layanan bank umum (Bank Indonesia, 2009, hlm. 

1). Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia, termasuk 

BPRS, menunjukkan tren yang pesat, namun juga dihadapkan pada 

tantangan globalisasi, persaingan bisnis yang semakin ketat, serta tuntutan 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

  BPRS di Indonesia terus berkembang dengan arah yang semakin 

baik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) mencatat hingga Maret 2024, 

total aset dari industri BPR dan BPRS mencapai Rp216,73 triliun, naik 

7,34% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Penyaluran 

kredit dan pembiayaan juga bertambah sebesar 9,42% dibandingkan tahun
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  sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa industri BPRS 

memiliki peluang yang baik, namun di sisi lain juga masih menghadapi 

tantangan untuk meningkatkan kemampuan bersaing dengan cara 

memperkuat pengelolaan institusi, kualitas layanan, serta pengelolaan 

tenaga kerja. Dalam persaingan yang semakin sengit, kualitas tenaga kerja 

menjadi faktor penting yang menentukan kemampuan organisasi dalam 

mempertahankan hasil kerja dan memberikan layanan kepada masyarakat. 

  Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam organisasi 

karena memiliki kemampuan, keterampilan, serta potensi yang dapat 

mendukung pencapaian tujuan organisasi (Surajiyo et al., 2020, hlm. 1). 

Dalam menjalankan kegiatan operasional, organisasi tidak hanya perlu 

memperhatikan pencapaian tujuan, tetapi juga perlu memastikan bahwa 

karyawan dapat bekerja dalam kondisi yang mendukung dan merasakan 

kepuasan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja menjadi salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan sumber daya manusia karena berkaitan dengan 

sikap dan perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang dijalankan. 

Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki 

sikap yang lebih positif dalam melaksanakan tugas dan memberikan 

kontribusi bagi organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menurunnya produktivitas, 

kedisiplinan, serta meningkatnya keinginan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi (Robbins & Judge, 2019, hlm. 90-91). Oleh 

karena itu, upaya untuk memahami dan meningkatkan kepuasan kerja 
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menjadi hal penting bagi organisasi dalam mempertahankan sumber daya 

manusia serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.  

  Fenomena kepuasan kerja karyawan di Indonesia menunjukkan 

kondisi yang cukup positif, tetapi tetap perlu menjadi perhatian organisasi. 

Berdasarkan Asia Pacific Workforce Hopes and Fears Survey 2024 yang 

diterbitkan oleh PricewaterhouseCoopers (PwC), sebanyak 84% pekerja di 

Indonesia melaporkan tingkat kepuasan kerja yang moderat hingga tinggi. 

Meskipun demikian, tingginya tingkat kepuasan tersebut tidak terlepas 

dari berbagai tuntutan dan perubahan dalam dunia kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa organisasi tetap perlu memperhatikan berbagai faktor 

yang dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan agar dapat 

mempertahankan kondisi kerja yang positif. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang berperan dalam membentuk kepuasan kerja 

karyawan.    

  Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif yang dimiliki 

karyawan terhadap pekerjaannya sebagai hasil dari evaluasi terhadap 

karakteristik pekerjaan tersebut (Robbins & Judge, 2019, hal 83). Tingkat 

kepuasan kerja dapat berbeda antarindividu karena setiap karyawan 

memiliki penilaian dan pengalaman yang berbeda terhadap pekerjaannya. 

Kepuasan kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk 

menunjukkan sikap positif dalam bekerja, sedangkan ketidakpuasan dapat 

berdampak pada perilaku dan sikap kerja karyawan (Robbins & Judge, 

2019, hal. 88-90). 
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  Meskipun BPRS Barokah Dana Sejahtera terus mengalami 

perkembang, pengelolaan sumber daya manusia tetap menjadi salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan. Sebagai institusi keuangan syariah yang 

mengutamakan kualitas pelayanan, kesuksesan sebuah organisasi tidak 

hanya tergantung pada pertumbuhan aset dan pembiayaan, tetapi juga pada 

tingkat kepuasan dan kinerja para karyawan. Sunarto et al., (2025, hlm. 1) 

menunjukkan bahwa pengelolaan organisasi pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera masih menghadapi beberapa tantangan, seperti pelaksanaan 

pengelolaan yang belum konsisten, pedoman kerja yang belum lengkap, 

serta penerapan kebijakan yang belum cukup baik. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya aspek pengelolaan organisasi yang masih perlu 

diperhatikan dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan karyawan. Di sisi 

lain, setiap karyawan memiliki kemampuan atau tingkat kepercayaan diri 

yang berbeda dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Jika kondisi tersebut 

tidak dikelola dengan baik, maka dapat menyebabkan penurunan kepuasan 

kerja yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pelayanan organisasi. 

Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang secara nyata mengamati 

pengaruh lingkungan kerja, efikasi diri dan budaya organisasi terhadap 

tingkat kepuasan kerja karyawan di BPRS Barokah Dana Sejahtera 

Yogyakarta. 

  Kepuasan kerja karyawan merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia karena berkaitan dengan bagaimana 

karyawan merasakan dan menilai pekerjaannya. Dalam konteks 
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organisasi, kondisi yang berkaitan dengan pekerjaan, baik yang berasal 

dari lingkungan kerja maupun dari dalam diri karyawan, dapat menjadi 

aspek yang perlu diperhatikan dalam memahami kepuasan kerja. 

Lingkungan kerja, efikasi diri, dan budaya organisasi merupakan beberapa 

aspek yang diduga berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan. Namun, 

penelitian yang mengkaji ketiga aspek tersebut secara bersama-sama 

dalam konteks BPRS masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 

efikasi diri, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.  

  Salah satu faktor utama yang mempengaruhi terhadap kepuasan 

kerja yaitu lingkungan kerja. Kondisi lingkungan kerja yang kondusif, baik 

secara fisik maupun nonfisik, dapat memberikan rasa aman dan nyaman 

sehingga karyawan mampu bekerja secara optimal. Lingkungan kerja tidak 

hanya berkaitan dengan kondisi fisik seperti pencahayaan, suhu, dan 

keamanan, tetapi juga mencakup hubungan kerja antar karyawan yang 

terbentuk dalam organisasi (Adha et al., 2019, hlm. 53). Selain itu, 

lingkungan kerja juga dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya 

aktivitas kerja yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan organisasi (Sedarmayanti, 2011, hlm. 23). Oleh karena 

itu, lingkungan kerja yang baik dan mendukung dapat menciptakan 

kenyamanan bagi karyawan dalam mejalankan pekerjaannya serta 

mendukung terciptanya kepuasan kerja karyawan. 
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  Selain lingkungan kerja, efikasi diri merupakan salah satu aspek 

yang dapat berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan. Efikasi diri 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai situasi pekerjaan. 

Keyakinan ini berperan penting dalam memengaruhi perilaku, keputusan, 

serta tingkat pencapaian individu (Bandura, 1997, hlm. 3). Karyawan 

dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan pekerjaan, Sedangkan, 

individu dengan efikasi diri rendah cenderung memiliki keyakinan yang 

lebih terbatas terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Oleh 

karena itu, efikasi diri menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

dalam memahami kepuasan kerja karyawan. 

  Selain lingkungan kerja dan efikasi diri, budaya organisasi juga 

merupakan salah satu aspek yang dapat berkaitan dengan kepuasan kerja 

karyawan. Robbins & Judge (2019, hlm. 19) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh anggota 

organisasi dan menjadi ciri khas yang membedakan suatu organisasi 

dengan organisasi lainnya. Sistem makna tersebut tercermin dalam nilai, 

keyakinan, serta cara anggota organisasi dalam berperilaku dan 

menjalankan pekerjaannya. Budaya organisasi yang diterapkan secara 

konsisten dapat membentuk pola perilaku dan cara pandang karyawan 

terhadap pekerjaannya, sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang 

nyaman dan mendukung kepuasan kerja. Oleh karena itu, budaya 
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organisasi menjadi salah satu aspek yang penting diperhatikan dalam 

memahami kepuasan kerja karyawan. 

  Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan, tetapi menunjukkan fokus, 

hasil, dan konteks penelitian yang beragam. Penelitian oleh Sidarta & 

Nawawi (2022, hlm. 673) menunjukkan bahwa budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Naufal et al. (2025, hlm. 96-97) menemukan 

bahwa pengembangan karier, lingkungan kerja, dan efikasi diri 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. Selanjutnya Achmadi & Heslina (2024, hlm. 

68-69) menunjukkan bahwa budaya organisasi dan efikasi diri 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi. Agustiani & Muttaqin (2023, hlm. 2589) 

mengungkapkan bahwa efikasi diri, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

dapat memengaruhi turnover intention karyawan. Penelitian Sanlia & 

Turangan (2023, hlm. 2214) juga membuktikan bahwa budaya organisasi, 

lingkungan kerja, dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, meskipun penelitian tersebut terbatas pada generasi Z di sektor 

teknologi informasi. Sementara itu, penelitian Parandita et al. (2025, hlm. 

33-40) menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti efikasi diri, harga 

diri, dan empowerment memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 
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  Meskipun penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja, masih terdapat perbedaan konteks 

penelitian dan karakteristik responden. Beberapa penelitian dilakukan 

pada sektor dan kelompok responden tertentu, sedangkan kajian yang 

secara khusus menguji lingkungan kerja, efikasi diri, dan budaya 

organisasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

BPRS masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji ketiga variabel tersebut pada karyawan BPRS Barokah Dana 

Sejahtera Yogyakarta. 

  BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta dipilih sebagai objek 

penelitian karena merupakan salah satu lembaga BPRS yang terus 

berkembang dan berperan dalam memberikan dukungan pembiayaan bagi 

sektor usaha mikro dan kecil. BPRS Barokah Dana Sejahtera (2025) 

menyatakan bahwa total aset naik dari sekitar Rp215,71 miliar pada tahun 

2023 menjadi Rp261,38 miliar pada tahun 2024. Pertumbuhan ini 

menunjukkan kemajuan positif dalam kondisi organisasi. Seiring dengan 

perkembangan organisasi, pengelolaan sumber daya manusia menjadi 

salah satu aspek yang perlu diperhatikan agar karyawan dapat menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Dalam konteks tersebut, 

kepuasan kerja karyawan menjadi penting untuk diperhatikan karena 

berkaitan dengan bagaimana karyawan merasakan dan menilai 

pekerjaannya. Oleh karena itu, BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta 
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menjadi objek yang relevan untuk mengkaji pengaruh lingkungan kerja, 

efikasi diri, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.  

  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kepuasan kerja 

karyawan pada BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta penting 

dilakukan untuk memperoleh informasi empiris mengenai pengaruh 

lingkungan kerja, efikasi diri, dan budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen BPRS Barokah 

Dana Sejahtera Yogyakarta dalam pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya terkait lingkungan kerja, efikasi diri, dan budaya organisasi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian mengenai kepuasan kerja karyawan pada lembaga 

keuangan syariah. Atas dasar uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Efikasi Diri, dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta?  

2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta?  

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera 

Yogyakarta.  

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap 

kepuasan kerja karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta.  

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera 

Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia, khususnya dalam kajian kepuasan kerja karyawan 

di lembaga keuangan syariah.   

b. Memperkaya literatur akademik mengenai hubungan antara 

lingkungan kerja, efikasi diri, dan budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja dalam konteks organisasi berbasis nilai-nilai Islam dan prinsip 

syariah.  

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta 

 Memberikan informasi dan masukan bagi manajemen dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, menjadi bahan evaluasi 
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kebijakan SDM, serta membantu meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi tingkat turnover karyawan.  

2) Bagi Karyawan BPRS Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta 

 Memberikan kesempatan menyampaikan aspirasi terkait kondisi kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui perbaikan yang 

dihasilkan dari penelitian ini.  

3) Bagi Lembaga Keuangan Syariah Lainnya  

 Menjadi referensi dalam mengelola sumber daya manusia dan 

memberikan gambaran tentang dinamika kepuasan kerja dalam 

konteks organisasi berbasis syariah.  

4) Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian ilmiah serta 

mengaplikasikan teori manajemen SDM dengan kondisi praktis di 

lapangan.  

E. Sistematika Penulisan  

  Sistematika penulisan penelitian ini disusun secara sistematis dan 

terstruktur dalam beberapa bab untuk memudahkan pemahaman dan 

pembahasan. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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 BAB I: PENDAHULUAN  

  Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan penelitian.  

 BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab ini menyajikan landasan teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian, serta memuat penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian, kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar 

variabel penelitian, serta hipotesis penelitian yang akan diuji.  

 BAB III: METODE PENELITIAN  

  Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data, variable penelitian dan definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data penelitian.  

 BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian dan hasil 

analisis data yang telah dikumpulkan, meliputi karakteristik responden, uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

uji hipotesis (uji t dan uji F), serta koefisien determinasi. 
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 BAB V: PENUTUP  

  Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, serta memuat keterbatasan dan saran untuk pihak yang terkait.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh Lingkungan Kerja, Efikasi Diri, dan 

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT BPRS Barokah 

Dana Sejahtera Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 1. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

 karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,806 yang lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, H1 dalam penelitian ini ditolak. 

 2. Efikasi Diri tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,733 yang lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, H2 dalam penelitian ini ditolak. 

 3. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi positif sebesar 0,422. 

Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini diterima. 

 4. Secara simultan, Lingkungan Kerja, Efikasi Diri, dan Budaya Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan, dengan nilai F 

hitung sebesar 21,999 dan signifikansi 0,000, serta mampu menjelaskan 

54,8% variasi Kepuasan Kerja karyawan, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. 
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 Secara keseluruhan, keempat kesimpulan di atas menegaskan bahwa dari 

tiga faktor yang diduga memengaruhi Kepuasan Kerja karyawan Bank 

Syariah BDS, hanya Budaya Organisasi yang terbukti berperan nyata secara 

parsial, sementara Lingkungan Kerja dan Efikasi Diri belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan pada objek penelitian ini. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa karyawan Bank Syariah BDS menilai kepuasan 

kerjanya lebih banyak dibentuk oleh sistem nilai, norma, dan kebiasaan 

kerja yang telah tertanam melalui budaya organisasi, dibandingkan oleh 

kondisi fisik lingkungan kerja maupun keyakinan atas kemampuan diri 

secara individual. Meskipun demikian, hasil uji F yang signifikan serta nilai 

Adjusted R Square sebesar 54,8% menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut tetap relevan digunakan secara bersama-sama sebagai satu 

kerangka model yang cukup baik dalam memprediksi Kepuasan Kerja 

karyawan, sekalipun kontribusi individual Lingkungan Kerja dan Efikasi 

Diri tergolong kecil. Temuan ini memberikan implikasi teoritis bahwa 

pengaruh faktor-faktor pembentuk kepuasan kerja bersifat kontekstual dan 

sangat bergantung pada karakteristik organisasi serta budaya kerja yang 

berlaku, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi manajemen untuk 

memprioritaskan penguatan budaya organisasi sebagai strategi utama dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan di lingkungan perbankan syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

   Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

menjadi catatan bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya. 
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 1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek, yaitu PT BPRS Barokah 

Dana Sejahtera Yogyakarta, dengan jumlah responden yang relatif terbatas 

yaitu 53 orang, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat 

digeneralisasikan pada bank syariah atau BPRS lain dengan karakteristik 

organisasi yang berbeda. 

 2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas, yaitu Lingkungan 

Kerja, Efikasi Diri, dan Budaya Organisasi, yang secara bersama-sama 

hanya mampu menjelaskan 54,8% variasi Kepuasan Kerja, sehingga masih 

terdapat 45,2% faktor lain di luar model yang turut memengaruhi Kepuasan 

Kerja namun belum diteliti. 

 3. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang bersifat self-report 

pada satu titik waktu (cross-sectional), sehingga tidak menutup 

kemungkinan adanya bias persepsi maupun kecenderungan menjawab 

secara sosial-desirable dari responden. 

 4. Beberapa butir pernyataan pada instrumen penelitian, seperti LK16 dan 

BO05, memiliki nilai corrected item-total correlation yang relatif rendah 

meskipun masih di atas r tabel, sehingga berpotensi kurang optimal dalam 

merepresentasikan indikator yang diukur. 

C. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

 beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 1. Bagi manajemen Bank Syariah BDS, mengingat Budaya Organisasi 

terbukti menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan, disarankan agar perusahaan terus menjaga dan memperkuat 
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penerapan nilai-nilai utama perusahaan “PRIMA” secara konsisten di 

seluruh lini organisasi, misalnya melalui penguatan program orientasi 

karyawan baru, kegiatan internalisasi budaya secara berkala, maupun 

keteladanan dari jajaran pimpinan. 

 2. Meskipun Lingkungan Kerja dan Efikasi Diri tidak terbukti berpengaruh 

signifikan pada penelitian ini, perusahaan tetap disarankan untuk 

memperhatikan kedua aspek tersebut, karena keduanya tetap berperan 

sebagai bagian dari kenyamanan dan kepercayaan diri karyawan dalam 

bekerja, meskipun pengaruhnya terhadap kepuasan kerja secara statistik 

belum signifikan pada objek penelitian ini. 

 3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

pada beberapa BPRS atau bank syariah lain agar hasil penelitian lebih dapat 

digeneralisasikan, serta menambahkan variabel lain di luar model penelitian 

ini, seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, atau 

keterikatan kerja (work engagement), mengingat variabel-variabel tersebut 

terindikasi turut berperan dalam membentuk kepuasan kerja berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu. 

 4. Peneliti selanjutnya juga disarankan mempertimbangkan penggunaan 

variabel mediasi atau intervening, seperti keterikatan kerja, mengingat 

adanya indikasi dari penelitian terdahulu bahwa efikasi diri dapat 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja apabila dimediasi oleh 

variabel lain, sebagaimana ditemukan oleh Citrayani, Hidayati, & 

Zainurossalamia (2022).
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